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ABSTRAK

Poligami dalam perspektif Asy Syaukani dan Muhammad Syahrur. Konsep
poligami diambil dari Al Quran, dan terkadang poligami digunakan sebagai
senjata untuk menjatuhkan Islam oleh para Orientalis ataupun para Islamophobia,
maka penulis tertarik untuk mengkaji perbandingan kajian antara tafsir dan
hermeneutika tentang ayat-ayat yang berbicara masalah Poligami. Salah satu
mufassir yang membahas tentang poligami adalah Imam Asy Syaukani. Metode
yang digunakan Asy Syaukani dalam menjelaskan poligami menggunakan metode
makna linguistik atau kaidah-kaidah bahasa Arab, lalu kemudian ia
mencantumkan atsar dan riwayat. Begitupula Muhammad Syahrur dengan
Hermeneutikanya, ia menggunakan pendekatan tartil atau saintifik linguistik
beserta teori hudud-nya.

Penelitian ini secara umum akan membahas mengenai perbandingan penafsiran
ayat-ayat tentang poligami menggunakan tafsir Asy Syaukani dan hermeneutika
Muhammad Syahrur, adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama Bagaimana metode tafsir Asy
Syaukani dan Hermeneutika Muhammad Syahrur dalam memahami ayat-ayat
poligami. Kedua Bagaimana titik temu dan perbedaan penafsiran antara Asy
Syaukani dan Hermeneutika Muhammad Syahrur

Penelitian ini merupakan penelitian literer (library research), karena yang menjadi
sumber penelitian adalah data-data atau bahan-bahan tertulis yang berkaitan
dengan tema permasalahan yang akan dikaji. Penelitian ini menggunakan metode
dekripstif analitis yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan
dan penyusunan data, kemudian data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut
dianalisis sehingga diproleh pengertian yang jelas. Metode yang digunakan untuk
mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini adalah gabungan antara
deduktif-induktif-komparatif. Metode deduktif digunankan dalam rangka
memperoleh gambaran tentang detail-detail pemikiran kedua tokoh yang
disebutkan diatas dalam menafsirkan ayat-ayat tentang poligami. Metode induktif
digunakan dalam rangka memperoleh gambaran utuh tentang penafsiran kedua
tokoh tersebut, sedangkan komparatif dipakai untuk membandingkan penafsiran
kedua tokoh tersebut.

Titik temu antara Asy Syaukani dan Muhammad Syahrur dalam menafsirkan QS
Annisa ayat 3 adalah bahwa keduanya sepakat mengenai batasan untuk
berpoligami adalah minimal satu dan maksimal empat orang. Sedangkan yang
membedakannya adalah status dari istri yang akan dinikahi. Menurut Asy
Syaukani bagi seseorang yang hendak berpoligami maka ia boleh menikahi
seorang Yyatim dalam perwaliannya ketika ia dewasa, wanita lain diluar
mahramnya, janda yang memiliki yatim, maupun janda yang tidak memiliki anak
yatim dengan syarat adil dalam kasih sayang, cinta kasih, kecenderungan hati,
maupun giliran. Sedangkan menurut Syahrur, bagi seseorang yang hendak
berpoligami, maka ia harus menikahi janda yang memiliki anak yatim dengan
syarat adil kepada anaknya sendiri maupun anak dari janda yang akan dinikahi
Kata Kunci: Poligami, Qasatha, ‘4dala, Hermeneutika, Hudud.



ABSTRAK

Polygamy in Asy Syaukani and Muhammad Syahrur perspective. The Polygamy
concept is taken from the Quran and sometimes polygamy is used as the weapon
to drop the Islam by Orientalists or the Islamophobes, so the author is interested to
examine comparative studies between tafsir and hermeneutics about the verses
which talked about the Polygamy. One of the mufassir who discusses about
polygamy is Imam Asy Syaukani. The method that he used in explaining
polygamy is linguistic meaning or Arabic rules, then he includes atsar and history.
So as Muhammad Syahrur with his hermeneutics, he uses a tartil or scientific
linguistic approach along with his hudud theory.

This research will generally discuss about the comparison of interpretations of the
verses about polygamy using tafsir of Asy Syaukani and the hermeneutics of
Muhammad Syahrur, as for the problem formulation which will be discussed in
this research are as follows : 1.How the Asy Syaukani tafsir method and
Muhammad Syahrur hermeneutics in understanding polygamy verses. 2. How the
meeting point and the interpretation differences between Ash Syaukani and
Hermeneutics Muhammad Syahrur

This research is a library research, because the source of the research is the data or
written materials which related to the problem theme that will be studied. This
research using descriptive analytical method, that is a form research which
includes collection process and the data preparation, then the data which have
been collected and arrange will be analysed so it will obtain the clear
understanding. The method that will be used for processing and analysing data in
this research is the combined between deductive- inductive — comparative. The
deductive method is used in order to obtain about the detail’s description of the
thoughts of the two figures that mentioned above in interpreting the verses about
polygamy. Inductive method is used in order to obtain the complete pictures about
the thoughts of the two figures, meanwhile the comparative method is used to
compare the thoughts of these two figures.

The meeting point between Asy Syaukani and Muhammad Syahrur interpret QS
Annisa verse 3 is that both of them agreed about the limit for polygamy is having
minimum is one and maximum is four people. While the differentiate is the status
of the married wife. According to Asy Syaukani for someone who wants to be
polygamous then he can marry an orphan under his guardianship when he is adult,
a woman who is not his mahram, a widow who has an orphan, or a widow who
doesn’t have an orphan with terms and condition that he will be fair in affection,
love, inclination, and turn. Meanwhile, according to Syahrur, for someone who
wants to be polygamous, he should marry a widow who has orphan with terms
and condition that he will fair to his own children as well as the children of the
widow who he will be married with.

Keywords: Polygamy, Qasatha, 'Adalah, Hermeneutics, Hudud.
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satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Hukum dalam Jurusan Hukum
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8. Untuk seseorang yang ku sayang, Sri Rokhimi S.Ag yang selalu mendukung
agar selesainya tesis ini.
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini mendapatkan banyak
bantuan dan bimbingan dari pihak-pihak tertentu, oleh karena itu penulis
menyampaikan banyak terima kasih. Tesis ini juga jauh dari kata sempurna
dimana masih terdapat banyak kelemahan, kekurangan dan kesalahan, karena itu
kritik, saran dan masukan yang membangun sangat diharapkan.
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kebaikan yang telah dicurahkan menjadi amal di sisi Allah SWT. Aamiin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam tesis ini berdasarkan
pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan

< Ba>’ B, b Be

o Ta>’ T, t Te

& Sla>’ S|, s\ Es (dengan titik di atasnya)
z Ji>m J] Je

C H{a>’ H{, h} Ha (dengan titik di bawahnya)
c Kha>’ Kh, kh Ka dan Ha

> Dal D,d De

5 Zlal Z|, 2\ Zet (dengan titik di atasnya)
B Ra>' R, r Er

J Zai Z,2 Zet

o Si>n S, s Es

o Syi>n Sy, sy Es ddan Ye
2 S{a>d S{, s} Es (dengan titik di bawahnya)
o2 Da>d D{, d} De (dengan titik di bawahnya)
b T{a>' T{ t} Te (dengan titik di bawahnya)
L Za>’ Z{, z} Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G, g Ge

- fa>' F,f Er

] Qa>f Q. q Qi

l Ka>f K, k Ka
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La>m L, I El

Mi>m M, m Em

Nu>n N, n En
Wa>wu W, w We

Ha>’ H, h Ha

apostrof, tetapi lambang ini tidak
Hamzah dipergunakan untuk hamzah di
awal kata
Ya>' Y,y Ye
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